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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam ranah institusi pendidikan, kelas belajar cepat (fast track) kerap 

diidentifikasi sebagai kelas unggulan maupun program akselerasi. Wadah 

pembelajaran ini dikhususkan bagi peserta didik yang memiliki rekam jejak 

prestasi akademik tinggi serta kecepatan belajar di atas rata-rata. Melalui 

desain instruksional yang intensif, pemadatan kurikulum, dan atmosfer 

pembelajaran yang kompetitif, model ini diproyeksikan mampu memacu 

siswa mencapai capaian akademik optimal dalam durasi waktu yang lebih 

efisien. Kendati demikian, implementasi kelas unggulan ini berpotensi 

memicu konsekuensi sosial di lingkungan sekolah, seperti terbentuknya 

eksklusivitas dan terjadinya kesenjangan (jarak sosial) dengan siswa di kelas 

reguler. Realitas tersebut mengindikasikan bahwa di samping menawarkan 

akselerasi prestasi, tata kelola kelas belajar cepat wajib mengedepankan 

prinsip keadilan dan inklusivitas pendidikan. 2 

Berbeda dengan kelas akselerasi, kelas reguler merupakan ruang 

instruksional yang merepresentasikan keberagaman kemampuan akademik 

peserta didik, mulai dari tingkat tinggi, sedang, hingga rendah. Proses 

pembelajaran pada model kelas ini umumnya berjalan secara linear 

mengikuti standar kurikulum nasional, tanpa adanya modifikasi berupa 

percepatan durasi ataupun pengayaan materi yang masif. Heterogenitas yang 

 
2 Tatum, B. Charles, Accelerate Education: Learning on the Fast Track, Journal of 

Research in Innovative Teaching, Vol. 3, (1) 2020 hal. 34-50 
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melekat pada kelas reguler ini menuntut tenaga pendidik untuk 

mengimplementasikan strategi pembelajaran yang lebih adaptif agar setiap 

individu dapat berkembang sesuai potensi uniknya. Kendati kerap 

dikategorikan sebagai kelas "biasa", kelas reguler justru memegang peranan 

krusial dalam mengonstruksi ekosistem pendidikan yang inklusif. Di 

lingkungan inilah, siswa didorong untuk menginternalisasi nilai saling 

menghargai perbedaan, berkolaborasi, serta menumbuhkan solidaritas 

sosial. Alhasil, kelas reguler tidak hanya berfungsi sebagai wahana transfer 

pengetahuan, melainkan juga ruang strategis dalam mengonstruksi karakter 

dan kompetensi sosial peserta didik. 3 

Madrasah merupakan lembaga pendidikan agama Islam formal yang 

berperan mewujudkan karakter peserta didik. Madrasah tidak hanya 

menitikberatkan pada penguasaan ilmu pengetahuan umum tetapi juga 

menanamkan nilai-nilai agama Islam sehingga menghasilkan lulusan yang 

berilmu, beriman, dan berakhlak mulia. Perkembangan madrasah di 

Indonesia, khususnya madrasah negeri, memperlihatkan transformasi 

signifikan dalam meningkatkan mutu pendidikan, baik melalui peningkatan 

kualitas tenaga pendidik, pengembangan kurikulum, maupun strategi 

pengelolaan kelas.4 

Hasil belajar merupakan pengolahan dari pengalaman peserta didik 

yang ditunjukkan oleh prestasi akademis yang dapat dicapai melalui ujian 

 
3 Rustanto, J.S; Bambang Sigit Widodo; Amrozi Khamidi; Management of Elementary and 

Regular Classes for Elementary School Students from the Implementation and Planning, 

Edunesia: Jurnal Ilmiah Pendidikan, Vol. 4, No. 3 (2023), hal. 1372-1383  
4 Irmawati & Mohd Winario, Urgensi Pendidikan Multikultural, Pendidikan Segregasi dan 

Pendidikan Inklusi di Indonesia, Instructional Development Journal (IDJ), Vol. 3, No. 3 (2020), 

hal. 177-187 
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(tes), keaktifan bertanya dan kegiatan belajar lainnya. Tingkat keberhasilan 

dalam penelitian ini ada beberapa aspek yakni aspek kognitif serta afektif 

dan psikomotorik peserta didik dalam berpikir logis dan rasional. 

Keberhasilan tersebut tidak terlepas dari guru yang kompeten, pembelajaran 

yang efektif serta peran orang tua.5 

Pendiidiikan meruipakan piilar uitama dalam pembanguinan bangsa buikan 

hanya sebagaii sarana dalam mencarii iilmui pengetahuian namuin sebagaii 

sesuiatui hal yang pentiing dalam membentuik watak serta kepriibadiian dan 

iidentiitas generasii peneruis bangsa. Hal iinii sejalan dengan Uindang-Uindang 

Dasar 1945 pasal 31 ayat (1) yang menegaskan bahwa setiiap warga negara 

berhak mendapatkan pendiidiikan, serta ayat (3) yang menekankan bahwa 

pemeriintah menguisahakan dan menyelenggarakan satui siistem pendiidiikan 

nasiional yang meniingkatkan keiimanan, ketakwaan, dan akhlak muiliia dalam 

rangka mencerdaskan kehiiduipan bangsa. Madrasah meruipakan lembaga 

pendiidiikan Iislam formal yang berperan strategiis tiidak hanya berfokuis pada 

penguiasaan iilmui pengetahuian uimuim, tetapii juiga menanamkan niilaii-niilaii 

agama Iislam sehiingga menghasiilkan luiluisan yang beriilmui, beriiman, dan 

berakhlak muiliia. Perkembangan madrasah dii Iindonesiia, khuisuisnya 

madrasah negerii, memperliihatkan transformasii siigniifiikan dalam 

meniingkatkan muitui pendiidiikan, baiik melaluiii peniingkatan kuialiitas tenaga 

pendiidiik, pengembangan kuiriikuiluim, mauipuin strategii pengelolaan kelas. 

Secara hiistoriis, kebiijakan diiferensiiasii kelas dii madrasah—sepertii 

pembentuikan kelas belajar cepat (uingguilan) dan kelas reguiler—berawal 

 
5 Agustin Sukses, “Peningkatan Hasil Belajar Siswa,” Jurnal Pendidikan Indonesia, 1.03 

(2020), 283–94. 
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darii uipaya meniingkatkan kuialiitas pembelajaran dengan menyesuiaiikan 

kemampuian akademiik peserta diidiik. Namuin, kebiijakan iinii seriing kalii 

meniimbuilkan fenomena segregasii akademiik, yaiitui adanya pemiisahan sosiial 

dan psiikologiis antar siiswa berdasarkan prestasii. Fenomena iinii menariik 

uintuik diikajii karena dapat memengaruihii diinamiika belajar, motiivasii, 

iinteraksii sosiial, dan pembentuikan karakter siiswa dii liingkuingan madrasah. 

Kebiijakan penyelenggaraan pendiidiikan yang berkeadiilan diiatuir dalam 

Uindang-Uindang Nomor 20 Tahuin 2003 tentang Siistem Pendiidiikan 

Nasiional hal iinii yang menegaskan bahwa setiiap peserta diidiik berhak 

memperoleh layanan pendiidiikan sesuiaii bakat serta miinat dan 

kemampuiannya tanpa diiskriimiinasii. Priinsiip iinii menuintuit agar kebiijakan 

diiferensiiasii kelas tetap beroriientasii pada pemerataan kesempatan belajar dan 

pengembangan potensii siiswa secara menyeluiruih. 

Darii siisii reliigiiuis, Al-Quir’an menegaskan pentiingnya iilmui dan 

keadiilan dalam pendiidiikan. Allah SWT berfiirman dalam Suirah Al-

Muijadiilah ayat 11:  

إِذاا قِ  ُ لاكُمْ وا حِ اللََّّ حُوا ي افْسا الِسِ فاافْسا جا حُوا في الْما نُوا إِذاا قيِلا لاكُمْ ت افاسَّ ا الَّذِينا آما يلا ياا أاي ُّها انشُزُوا  
ُ بماا ت اعْ  اتٍ وااللََّّ نُوا مِنكُمْ واالَّذِينا أوُتُوا الْعلِْما داراجا ُ الَّذِينا آما بِيٌر فاانشُزُوا ي ارْفاعِ اللََّّ لُونا خا 11-ما  

 

Artiinya: “Allah akan meniinggiikan orang-orang yang beriiman di i 

antaramui dan orang-orang yang diiberii iilmui pengetahuian beberapa 

derajat”.6 

 

Ayat iinii menuinjuikkan bahwa pendiidiikan haruis mengarahkan peserta 

diidiik uintuik mencapaii keuingguilan iintelektuial sekaliiguis spiiriituial, tanpa 

meniimbuilkan kesenjangan sosiial. Dengan demiikiian, peneliitiian iinii 

 
6 Aplikasi Al-Qur’an dan Terjemahan, (Bandung : Penerbit Diponegoro, 2009). 
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diilakuikan uintuik menelaah dampak segregasii akademiik akiibat penerapan 

diiferensiiasii kelas IiX belajar cepat dan kelas IiX reguiler dii Madrasah 

Tsanawiiyah Negerii 1 Trenggalek baiik darii siisii akademiik mauipuin 

psiikososiial siiswa agar memberiikan kontriibuisii terhadap pengembangan 

manajemen kelas yang lebiih iinkluisiif dan berkeadiilan dii madrasah. 

Salah satui strategii yang kerap diiguinakan adalah penerapan 

diiferensiiasii diidalam kelas yaiitui pemiisahan siiswa ke dalam kelompok 

belajar yang berbeda berdasarkan capaiian akademiik mauipuin kecepatan 

belajar. Diiferensiiasii iinii biiasanya menghasiilkan duia bentuik uitama, yaiitui 

kelas belajar cepat (fast track ataui kelas uingguilan) dan kelas reguiler. 

Penerapan siistem tersebuit diidasarkan pada asuimsii bahwa siiswa dengan 

kemampuian akademiik yang tiinggii memerluikan liingkuingan belajar yang 

lebiih menantang, sedangkan siiswa dengan kemampuian rata-rata ataui 

beragam lebiih sesuiaii dengan pendekatan pembelajaran yang uimuim. 

Secara normatiif, siistem diiferensiiasii kelas diiharapkan mampui 

meniingkatkan efektiiviitas pembelajaran karena materii, metode, dan 

pendekatan dapat diisesuiaiikan dengan karakteriistiik siiswa. Siiswa dengan 

kemampuian tiinggii akan terdorong uintuik teruis berkembang, Sementara 

mahasiiswa dengan kemampuian yang beragam dapat belajar secara nyaman 

tanpa merasa terbebanii oleh kecepatan pembelajaran yang melampauiii 

kapasiitasnya.7 Realiitas sosiial menuinjuikkan bahwa kebiijakan semacam iinii 

berpotensii meniimbuilkan segregasii akademiik, yaiitui pemiisahan siiswa secara 

siistematiis berdasarkan capaiian akademiik yang beriimpliikasii pada 

 
7 Nurlailiyah, Aris; Kritik Tafsir Ayat-Ayat Pendidikan terhadap Pendidikan Segregasi, 

Pendidikan Inklusif, dan Pendidikan Integrasi (Studi Pendidikan di Perguruan Tinggi Yogyakarta), 

An-Nur: Jurnal Studi Islam, Vol. VIII No. 2 (2015), hal. 147-167 
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kesenjangan sosiial, psiikologiis, mauipuin kuiltuiral dii liingkuingan madrasah. 

Segregasii akademiik memiiliikii dampak muiltiidiimensiional. Darii siisii 

posiitiif, siiswa dii kelas belajar cepat biiasanya memperoleh fasiiliitas lebiih, 

liingkuingan belajar yang kompetiitiif, serta motiivasii akademiik yang lebiih 

tiinggii. Namuin, darii siisii negatiif, muincuil riisiiko diiskriimiinasii, labeliing, 

rendahnya rasa percaya diirii siiswa dii kelas reguiler, hiingga berkuirangnya 

iinteraksii sosiial antara keduia kelompok siiswa.8 Dalam jangka panjang, 

segregasii akademiik dapat memperlebar juirang kesenjangan dalam 

pengalaman belajar siiswa, yang sejatiinya bertentangan dengan priinsiip 

keadiilan dalam pendiidiikan. 

Fenomena pemisahan kelas dii Madrasah Tsanawiiyah Negerii (MTsN) 

1 Trenggalek patuit diiteliitii lebiih lanjuit. Madrasah iinii terkenal sebagaii satui-

satuinya lembaga pendiidiikan Iislam yang repuitasiinya baiik dii Kabuipaten 

Trenggalek, yang memiiliikii juimlah siiswa banyak dan tiingkat percaya darii 

masyarakat yang tiinggii. Kebiijakan pembentuikan kelas belajar cepat dan 

kelas reguiler dii MTsN 1 Trenggalek diilatarbelakangii oleh kebuituihan uintuik 

meniingkatkan prestasii akademiik, teruitama dalam menghadapii persaiingan 

antar madrasah mauipuin sekolah uimuim. Akan tetapii, dii baliik tuijuian muiliia 

tersebuit, muincuil pertanyaan besar mengenaii sejauih mana kebiijakan iinii 

berdampak pada keadiilan, kebersamaan, dan muitui pendiidiikan secara 

menyeluiruih. 

Peneliitiian-peneliitiian sebeluimnya menuinjuikkan adanya ambiivalensii 

dalam penerapan kelas diiferensiiasii. Miisalnya, peneliitiian oleh Slaviin (1990) 

 
8 Marliyanti, Novia; Supriyanto; Suhandi; Pengaruh Segregasi Kelas Terhadap Motivasi 

Belajar Fiqih Kelas VIIII Di MTs NW Teko Tahun Pelajaran 2024/2025, Sinergi: Jurnal Riset 

Ilmiah, Vol. 2, No. 9 (2025), hal. 4529-4537 
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menyebuitkan bahwa siistem pemiisahan kelas berpotensii meniimbuilkan self-

fuilfiilliing prophecy, dii mana siiswa yang diitempatkan pada kelas reguiler 

cenderuing memiiliikii motiivasii rendah karena merasa diikategoriikan “kuirang 

piintar”. Dii siisii laiin, peneliitiian Halliinan (1994) menemuikan bahwa siiswa dii 

kelas uingguilan mendapatkan keuintuingan darii kompetiisii dan iinteraksii 

dengan teman sebaya yang memiiliikii tiingkat akademiik tiinggii. 

Dengan demiikiian, peneliitiian dengan juiduil “Pengaruih Diiferensiiasii 

Kelas Belajar Cepat dan Kelas Reguiler terhadap Hasiil Belajar Siiswa Kelas 

IiX dii MTsN 1 Trenggalek” iinii pentiing diilakuikan uintuik menganaliisiis secara 

komprehensiif bagaiimana bentuik penerapan diiferensiiasii kelas belajar cepat 

dan kelas reguiler dii MTsN 1 Trenggalek, serta dampaknya baiik yang 

bersiifat posiitiif mauipuin negatiif. Peneliitiian iinii bertuijuian uintuik dapat 

menguiraiikan lebiih objektiif tentang fenomena pemisahan kelasi akademiik, 

sekaliiguis memberiikan kontriibuisii terhadap uipaya peniingkatan muitui 

pendiidiikan yang adiil dan iinkluisiif.  

 

B. Identifikasi dan Pembatasan Masalah 

Masalah diiiidentiifiikasii berdasarkan latar belakangnya beberapa yang 

meliipuitii: 

1. Perbedaan waktui tempuih kelas reguiler dan kelas belajar cepat. 

2. Kuirangnya motiivasii siiswa kelas belajar reguiler dariipada kelas belajar 

cepat. 

3. Diiskriimiinasii kelas reguiler dan kelas belajar cepat dalam berbagaii 

aspek. 
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4. Kuirangnya iinteraksii siiswa kelas reguiler dan siiswa kelas belajar cepat. 

5. Kesenjangan sosiial, psiikologiis dan akademiik kelas belajar cepat dan 

kelas reguiler.  

Berdasarkan iidentiifiikasii masalah yang telah diipaparkan, diidapatkan 

pembatasan masalah sebagaii beriikuit: 

1. Pengaruih diiferensiiasii kelas belajar cepat terhadap hasiil belajar siiswa. 

2. Pengaruih diiferensiiasii kelas reguiler terhadap hasiil belajar siiswa. 

3. Pengaruih diiferensiiasii kelas belajar cepat dan kelas belajar reguiler 

terhadap hasiil belajar siiswa. 

 

C. Rumusan Masalah 

Ruimuisan masalah berdasarkan iidentiifiikasii dan batasan masalah yaiitui: 

1. Adakah pengaruih diiferensiiasii kelas belajar cepat terhadap hasiil belajar 

siiswa kelas IiX dii MTs Negerii 1 Trenggalek? 

2. Adakah pengaruih diiferensiiasii kelas reguiler terhadap hasiil belajar siiswa 

kelas IiX dii MTs Negerii 1 Trenggalek? 

3. Adakah pengaruih secara siimuiltan diiferensiiasii kelas belajar cepat dan 

kelas belajar reguiler terhadap hasiil belajar siiswa kelas IiX dii MTs 

Negerii 1 Trenggalek? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Peneliitiian iinii memiiliikii tuijuian uintuik menggambaran arah dan aluir 

peneliitiian yang diitempuih dalam peneliitiian iinii, sebagaii beriikuit: 

1. Menjelaskan teorii tentang pengaruih diiferensiiasii kelas belajar cepat 
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terhadap hasiil belajar. 

2. Menjelaskan teorii tentang pengaruih diiferensiiasii kelas reguiler terhadap 

hasiil belajar. 

3. Menjelaskan teorii tentang perbedaan pengaruih diiferensiiasii kelas belajar 

cepat dan kelas reguiler terhadap hasiil belajar. 

 

E. Kegunaan Penelitian 

Pada bagiian iinii menjelaskan tentang hasiil peneliitiian yang mencakuip 

berbagaii kontriibuisii yang dapat diiperoleh darii peneliitiian iinii. Kegiiatan 

peneliitiiaan iinii diiharapkan dapat memberiikan kontriibuisii secara teoriitiis 

mauipuin praktiis. Manfaat darii peneliitiiaan iinii adalah sebagaii beriikuit: 

1. Keguinaan Teoriitiis 

Secara teoriitiis, peneliitiian iinii menyuimbangkan konseptuial tetang 

segregasii akademiik dalam iinstiituisii pendiidiikan. Selaiin iitui, peneliitiian iinii 

sekaliiguis diirancang sebagaii eduikasii yang berkenaan dengan 

rekomendasii penerapan segragasii akademiik namuin tiidak diiskriimiinatiif 

dalam lembaga pendiidiikan khuisuisnya dii MTsN 1 Trenggalek. 

Selanjuitnya hasiil peneliitiian iinii dapat menjadii bahan dasar bagii 

perkembangan teorii pendiidiidkan lebiih beroriientasii pada iinkluisiiviitas 

mauipuin keadiilan. 

2. Keguinaan Praktiis 

a. Bagii Kepala MTsN 1 Trenggalek 

Kajiian tentang segragasii akademiik iinii diiharapkan dapat menjadii 

bahan evaluiasii bagii piihak sekolah dalam meruimuiskan kebiijakan 
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diiferensiiasii kelas agar lebiih proporsiional, iinkluisiif, dan sesuiaii 

dengan priinsiip keadiilan pendiidiikan. 

b. Bagii Guirui MTsN 1 Trenggalek 

Peneliitiian iinii dapat memberiikan pemahaman tentang dampak 

psiikososiial darii praktiik diiferensiiasii kelas, sehiingga guirui dapat 

menyesuiaiikan strategii pembelajaran yang lebiih adiil dan efektiif. 

c. Bagii Siiswa MTsN 1 Trenggalek 

Peneliitiian iinii dapat menuimbuihkan kesadaran kepada setiiap 

siiswa bahwa, memiiliikii potensii yang berbeda namuin tetap berharga, 

serta mendorong semangat belajar tanpa terpengaruih stiigma kelas. 

d. Bagii Peneliitii Selanjuitnya 

Hasiil peneliitiian iinii dapat menjadii ruijuikan dan piijakan awal 

uintuik peneliitiian lanjuitan terkaiit iisui segregasii akademiik, pendiidiikan 

iinkluisiif, dan keadiilan sosiial dalam pendiidiikan. 

 

F. Penegasan Istilah 

1. Penegasan Konseptuial 

a. Sistem Pemisahan Kelas  

Praktiik pemiisahan siiswa berdasarkan kemampuian ataui capaiian 

akademiik tertentui dalam suiatui lembaga pendiidiikan. Pemiisahan iinii 

seriing kalii diilakuikan dengan alasan efiisiiensii pembelajaran dan 

peniingkatan kuialiitas akademiik bagii siiswa yang diianggap memiiliikii 

potensii lebiih tiinggii. Namuin, dii siisii laiin Sistem Pemisahan kelas 

berpotensii meniimbuilkan kesenjangan dalam pengalaman belajar, 
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baiik darii aspek prestasii mauipuin relasii sosiial antar siiswa. Siiswa yang 

diitempatkan pada kelas uingguilan cenderuing mendapatkan fasiiliitas 

dan kesempatan belajar yang lebiih baiik, sementara siiswa dii kelas 

reguiler biisa merasakan stiigma negatiif ataui penuiruinan motiivasii. Hal 

iinii menuinjuikkan bahwa segregasii akademiik tiidak hanya berdampak 

pada aspek kogniitiif, tetapii juiga memengaruihii diinamiika sosiial dan 

psiikologiis peserta diidiik.9 

b. Diiferensiiasii Kelas  

Siistem pengelolaan belajar dengan cara memiisahkan siiswa ke 

dalam beberapa kelompok yang berbeda berdasarkan kemampuian, 

miinat, ataui kecepatan belajar mereka. Strategii iinii bertuijuian agar 

proses belajar-mengajar menjadii lebiih efektiif karena materii dan 

metode pembelajaran dapat diisesuiaiikan dengan kebuituihan masiing-

masiing kelompok. Dalam praktiiknya diiferensiiasii kelas seriing 

diiwuijuidkan melaluiii pembentuikan kelas uingguilan dan kelas reguiler. 

Meskiipuin demiikiian, penerapan diiferensiiasii kelas juiga menghadiirkan 

diilema, sebab dii satui siisii dapat meniingkatkan capaiian akademiik 

siiswa berkemampuian tiinggii, namuin dii siisii laiin berpotensii 

menghambat pengembangan kepercayaan diirii siiswa yang berada dii 

kelas reguiler. Oleh karena iitui, penerapan strategii iinii membuituihkan 

manajemen yang tepat agar tiidak meniimbuilkan kesenjangan yang 

semakiin lebar antar kelompok siiswa.10 

 
9 Ibda, Hamidullah & Wijanarko, A.G, (2023) Pendidikan Inklusi Berbasis GEDSI (Gender 

Equality, Disability, and Social Inclusion), Bantul: Mata Kata Inspirasi, hal. 18 
10 Hasanah, E; Ika Maryani; Suyatno; Rivan Gestiardi (2023) Model Pembelajaran 

Diferensiasi Berbasis Digital Di Sekolah, Yogyakarta: K-Media, hal. 9-10 
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b. Kelas Belajar Cepat (Fast Track) 

Kelas belajar cepat (fast track) diisebuit juiga dalam berbagaii 

sekolah dengan kelas uingguilan ataui akselerasii. Kelas yang beriisii 

siiswa-siiswa dengan prestasii akademiik tiinggii dan kecepatan belajar 

dii atas rata-rata. Model kelas iinii biiasanya diirancang dengan 

pembelajaran yang lebiih iintensiif, kuiriikuiluim yang diipadatkan, serta 

pendekatan yang kompetiitiif uintuik memacui prestasii. Dengan 

demiikiian, siiswa dalam kelas iinii diiharapkan mampui mencapaii hasiil 

akademiik yang lebiih optiimal dalam waktui yang relatiif siingkat. 

Namuin, keberadaan kelas uingguilan juiga meniimbuilkan konsekuiensii 

sosiial, miisalnya terciiptanya ekskluisiiviitas dii antara siiswa serta 

kecenderuingan muincuilnya jarak dengan siiswa dii kelas reguiler. Hal 

iinii menuinjuikkan bahwa selaiin membawa keuintuingan dalam aspek 

akademiik, kelas belajar cepat juiga perlui diikelola dengan 

memperhatiikan aspek keadiilan dan iinkluisiiviitas.11 

c. Kelas Reguiler  

Kelas yang terdiirii darii siiswa dengan kemampuian akademiik 

yang beragam, muilaii darii tiinggii, sedang, hiingga rendah. 

Pembelajaran dalam kelas reguiler biiasanya mengiikuitii pola standar 

sesuiaii kuiriikuiluim nasiional tanpa adanya penekanan khuisuis pada 

percepatan ataui pengayaan materii. Keberadaan kelas reguiler 

mencermiinkan keragaman kemampuian peserta diidiik dii duiniia 

pendiidiikan dan sehiingga pengajar diiharuiskan menerapkan metode 

 
11 Tatum, B. Charles, Accelerate Education: Learning on the Fast Track, Journal of 

Research in Innovative Teaching, Vol. 3, (1) 2020 pg 34-50 
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pembelajaran adaptiif agar seluiruih muiriid dapat berkembang sesuiaii 

dengan potensiinya. Meskii seriing diipandang sebagaii kelas “biiasa”, 

kelas reguiler memiiliikii peran pentiing dalam membentuik iikliim 

pendiidiikan yang iinkluisiif, karena dii dalamnya siiswa belajar uintuik 

saliing menghargaii perbedaan kemampuian, bekerja sama, dan 

membanguin soliidariitas sosiial. Dengan demiikiian, kelas reguiler tiidak 

sekadar menjadii tempat belajar, tetapii juiga ruiang pembentuikan 

karakter dan kompetensii sosiial yang esensiial bagii perkembangan 

peserta diidiik.12 

e. Hasiil Belajar 

Hasiil belajar adalah keterampiilan yang diiperoleh karena 

keiikuitsertaannya dalam proses pembelajaran. Hasiil belajar 

mengacui pada peruibahan periilakui siiswa yang diiakiibatkan oleh 

proses pembelajaran. Peruibahan periilakui darii proses belajar tiidak 

terjadii secara tuinggal, tetapii peruibahan periilakui berlanjuit pada 

domaiin tertentui. Hasiil belajar dapat diiliihat darii niilaii hasiil tes yang 

diicapaii darii suiatui tes pengetahuian pada pelajaran tertentui.13 

2. Penegasan Operasiional 

Telaah dampak diiferensiiasii kelas IiX Belajar Cepat dan kelas IiX 

Reguiler dii Madrasah Tsanawiiyah Negerii 1 Trenggalek meruipakan 

peneliitiian yang akan membahas tentang pengaruih diiferensiiasii kelas 

 
12 Rustanto, J.S; Bambang Sigit Widodo; Amrozi Khamidi; Management of Elementary and 

Regular Classes for Elementary School Students from the Implementation and Planning, 

Edunesia: Jurnal Ilmiah Pendidikan, Vol. 4, No. 3 (2023), hal. 1372-1383  
13 Mahesya Az-Zahra Andryannisa, Aradelia Pinkan Wahyudi, dan SIskha Putri Sayektu, 

“Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Menggunakan Model Pembelajaran Discovery 

Learning di Sekolah Dasar,” Jurnal Pediaqu: Jurnal Pendidikan Sosial dan Humaniora, 4.4 

(2023), 1350–57 <https://doi.org/10.31004/basicedu.v4i4.549>. 
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belajar cepat mauipuin kelas reguiler terhadap hasiil belajar dii Madrasah 

Tsanawiiyah Negerii 1 Trenggalek. 

  


